




















































































































































































































































































































































































































































































































































































































mencintc-d n amun menda pa t t <tnt a ng.:m dari pihak 
k e lua r ganya . Ada juga y <1ng me l akukannya dengan 
cara l ari k e de sa tetangcP.., :::. tau ke l a d '.'.mg , k e ­
muclian menet:ip s e l ::rng beberap2 hari samp a i a da 
anggota k e luar ga a t ri.u ke r abat si gadis y 2rng da­
t ang menc ariny a . 

me l a lui cara i u i , keduanya dikawinkan 
t anpa me l akuk2.n sy o.r a t - sy 'Jr at sebagaimana l a zim:.. 
nya . Pe r kawinanpun dil akukan tanpa suatu pes ta . 

]) ..J. l am keh idup.'.1.n bi l a ad o. ang­
gota r;1cis ya.r a kcd; y r-mg meninggrtl , m:::.i<::n k ema ti annya 
i n i dapat diketahui o l eh orang da l am de s a me l a -
lui buny i l on ceng , a t Qu go ng . At au par a kerab a t 
dari yang ber dukacit a ini sege r a s e ­
mua s anak sauda r a ny 2 ... Upacara penguburan, dij a -
l ankan sesuai dengan keyaki na n dari yang sima ti T 
])emi ki2.n, j i ka i a bera.gama Kristen mak::i. upacara 
penguburannya d i l akukan ber dasarka n upn.cara k ea ­
ga:.i:i.an . ]).al &-n ke dukaan ini mempe r o l eh bantuan da­
ri wargu desa , di mana set i ap warga desa memba wa 
ba h 3.n yang di butuhkan , seperti bahan makanan ; 
seda.ngka n s e l a:ne. upa c "i.r'.l berkabung , s ampa i ti ga 
h ar i l arna nyn k e luarga y ang be r duka tidak bol eh 
memas ak . Untuk urus an ini dikerj akan oleh s a nak 
saudar a y ang da tang membantu . 

Se j uk h ari kema ti an, semua anggota ke lua r -
ga y a ng b erka·bung mengenaka n ba ju y ang berwarna 
hi tam disertai dengan iknt k epa l a dari kain hi -
t am juga . I kat ke pa l a mana n 3.nti ditangga lkan se ­
sudah tiga h ari, s e da ngkan ba ju hit run t e tap di -
k enak an sa111pa i selam a em pa t puluh hari , s er a tus 
har i a t c;,u lebih , s esu:ii dengan keinginan dari 
a nggota ke lua r ga t adL 

C. SISTIM KES ATUAN HIDUP SETEMPAT. 

W-:!_U' i :.i f: <'.U kam pung (des a ) merupakan ke.sa -
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tuan hidup yang terkecil yang ada di kepulauan 
Sangihe dan Talaud. Setiap wanua atau kampung (de­
sa) dikepalai oleh seorang yang memegang pemerin­
tahan dan disebut Kepala kampung, atau Opolao, a­
tau juga yang dinamak~:m Yapi ten Laut. 
~Lao atau Y. Rpiten Laut, dibantu oleh beberapa 
st3friya 3.ntara lc:i.in, Kapita (wakil kepala kampung), 
Juru-tulis dan Meweteng. Sedangkan di bidang adat, 
kecuali di beberapa tempat juga dirangkap oleh 
Opo-1.:io, terdapat satu dewan yang dikepalai oleh 
RE1,tumbanua (kepala adat). Inanggu wanua, dan Tima­
du ruanganna, (kepa la-kepala kelompok kekerabatan). 

,Mereka inilah yang mengurusi segala sesuatu yang 
berhubun(S'aI1denr an l,lpacara-upacara. adat sehubungan 
dengan aktivi~~s mata pencaharian hidup, dan upa -
cara: .. ::upacci.ra sepanjang daur hidup setiap warga desa. 

Da.lam struktur pemerint2,h an sekarang, maka 
daerah kepulauan Sangihe dan Talaud merupakan satu 
'daerah tingkat dua atau kabupaten' yang dikepalai 
oleh seorang BupRti kepala daerah. · 

Daerah tingkat dua ini meliputi 16 ( enam­
belas ) keceJilatan di tc>,nibah dua kecamEttan Border 
Crossing (Miangas dan Marore). Enam belas kecamat­
an ini meliputi kurang lebih 210 (duaratus sepuluh) 
des a. -

Dalam hubungannya dengan adat-istiadat, maka 
bupati kepala daerah, selain merupakan figur peme­
rintah yang membawahi daerah, ia juga merupakan 
tokoh atau kepala adat ditingkat kabupaten, sedang­
kan di tingkat kecamatan ialah cama t yang merang­
kap jabatan adat ini. 

Dal.a.in kehidupan masyarakat yang ada di ling -
kungan wanua, seperti telah diuraikan pada bagian­
bagian di atas, menunjukkan adanya aktivitas ker -
jasama yang menonjol, baik antar anggota kelompok 
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keke r a b atan , ant a r a warga desa , maupu n a nta r a d e ­
sa d engan desa . Kegiata n kerjasama i n i jelas n am­
p ak d~lam bebera p a l a p a n g an mata penc aharian h i -
dup 9 s e per t i dalam bercocok t a nam , menan gkap i kan , 
b erburu; maupun p a d a aktivitas hidup l a i nnya s e -
p erti p a da mendirikan rumah, mengadakan s e s u a tu 
h a jat b e rupa p e sta p erkawinan , s e l amata n, dan t e r ­
l e bih jika ada kema tian . 

Suatu istil ah mengenai kerjas ama ini agak 
sulit untuk dit e ntukan k a r e n a setiap aktivitas ke r ­
j as awa ini me~punyai n ama sendiri-s endiri. 
His a lnya d a lam l a p a n gE.n pertanian dikenal ist i lah : 
na ' a liu (gotong royong) , makit a wang , ~~~atba ( un­
t -u.k lapa ngan b e rburu) , matawanga, ma d a rumo.. t i nga 
d a n rnah 3J!l puge juga merupa k a n manif e stas i dar i j i ­
wa gotong royong yang sekaligus merupakan tanda 
turut b e r duka cita jika a d a k ema. tian . 

D. STnATI::::' IKAS I SOSIAL . 

Pada bebe r a p a puluh tahun y a ng sila.111 , d a n 
juga hinega kini mrtsih t e r a s a , i a lah ade,ny<'l, peng­
golongan a nggot a masy a r akat dal a:n b e b e rapa l a pis ­
an , yai tu : Lapisan y ang t e r a t a s a d a l ah P ~-'vung 

(pa p-u.nn o:. ) a t au b a ngsawan, kemudi a n disusul o l eh 
l a pis an y a n g k e dua i 9, l ah r akyat bi a sa, s e dangkan 
lapisan ke tiga dan dianggap sebagai l apisan t e r -
b a wah disebut all:rncnga a t au golongan budak . 

vfalaupun d a lam kehidupan seha ri - har i p en e -
gasan a nta r a golongan- g olongan d i a tas tidak l aei 
s e t egas dahul u , namun hal ini mas i h nampak dalam 
perka wina n , dengan a danya p enila i a n t e rhadap sese ­
orang berda s a rkan k e turunan (:noda l ahoko ) . 

Sistim str a tifikasi di a t as kini mulai d i 
gantika n d e nga n adanya golon gan- go l on gan terpe l a ­
j ar y ang ada d a n bek erj a di d esa , s e perti gur u , 
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pimpinan-pimpinan gereja dan pemerintah dalam de­
sa, yang menggeser kedudukan dan menggantikan go­
longan bangsawan sebagai warga lapisan teratas 
dalam masyarakat. 

Kecuali itu, golongan ketiga ( golongan b~­
dak ) sudah tidak ada lagi. Dan dengan demikian , 
sistim pelapisan yang ada sekarang tinggal terba­
gi atas dua bagian, masing-masing golongan terpe­
laj ar dan pimpinan menempati tempat teratas: dan 
tempat kedua (bawah) ditempati oleh peta.ni/nela­
yan. 

Munculny'.::l petani-petani yang memiliki tanah 
dan perkebunan, menunjukkan adanya gejal2. bahwa 
mereka akan merupakc:~n suatu golongan yang baru 
dan berada di antara kedua golongan di atas. 

VI. m:GKXFAN-LTNGKAFAU 

A. PEPI\.T"":.H-PEP1~.l1AH. 

Seni sastra lisan orang S:i.ngihe dan 
yang dapat d~~~n'.~kak~~ di si~i ~ai :u se~i 
lisan yang dis ~tut S a~~lamat_, aruntun9 , 

Sasah;;.ra., ::l a n P::-.pinintu. 

Tal.::rnd 
sastra 

B.'l\.Iio , 

1. Sa salc~ma te adalah syair yang isi dan maksud­
nya rnerupakan suatu doa pemberian/permohonan 
berkat atas sesuatu us~1a, baik bersifat pri -
badi, mau:::rnn umurn. S:J sc-.. L1mte, merupakan suatu 
syair yang dapa't di golongkan kepada syair suci, 
karena hanya diucapkan pada setiap upacara adat, 
misalnya p~da pesta perkawinan. 

2. F:.:i.pantung, atau p2.ntun, Jenis-jenis pantung 
yang dikenal ialah pantun percintaan, pantun 
nasihat d::i.n pantun jenaka. 
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3. Bawio , a t a u t eka- teki. 

4. Sasahar a , a t a u b ahasa pant ang . Bah a sa pantan g 
i ni b i asanya dipakai o l eh para pe l aut, ne l a -
yan dan seri ng j uga dipa k a i oleh p a ra petani 
serta mereka yang me l akukan kegi atan b e rbu ru . 
])a l a.tu bahasa pantang ini sesuatu b e nda a t a u 
a p a saja tidak dis ebu t dengan nc=tma b i <'lsa ( as li ) 
t e t a p i dengan nama kiasan . Misalnya : 

5. 

Ba h as'l Sas ah a ra Bahasa schari - hari 

- ])a l ending (al a t - Ake 
p e nd i ngin) . 

- Mahenbuang (yang Asu 
menggonggong . 

- Maembekang (yang Ambingnga 
mengembi k) 

- Maengkerongang Sa wal lo 

Pa12 inintu, a t a u iba r a t ( p e ri b ahn.sa ). 

Bahasa 
Indones i a 

Air 

ii.njing 

Kam b ing 

Ki l a t. 

Contohnya : - Kere medal ombong bitung - seper ­
ti pengapun ge,n buah pohon buton . Art inya 
Hi dup yang sebentar n a ik sebentar turun (tim -
bul t engge l a.11 ) . 

S e l ain pantun- pantun , p er ibahas a , syair dan 
bahasa p a nt a ng, ada juga s e jenis sajak yang d i -
laeukan dan i ni s .:ingat terkenal , ba ik dilaguk a n 
dal am aktivitas b ercocok tan am , berlaya r , meni -
durka n a n ak dan l a i n s e b againya . 
Sy a ir yang d inyany i kan ini disebu t ~ Qsambo . 

Beberapa contoh.sasambo yang dc::.pat dike mukakan a n ­
tara l a in : 

a . IC112i .:.~ng bc:.l c,ng Si au . Pine1mrakengkeng dingka · -
l on2; •. Yang borarti : Keindahan l embah Siau d i 



jaman dahulu, sewaktu Siau masih merupakal1 sua­
tu kerajaan. Hampir semua putera-putera raja 
berebuta n dan beristerikan puteri-puteri Siau. 

b: Kapi:::i.nc; bulang limangu, nebawa wituine; lawo. 
Artinya : Keindahan cahaya purn~~a, melebihi ca­
haya semua tata surya. S::ts.J.IDbo ini mempunyai a.r­
ti kiasan yang isinya memuji raj[l atau pimpinan 
yang berwibawa, dan oleh kewibawaannya ia nam -
pak agung di m"l.ta rakyat. 

Sas ambo yang biasa diuc .<irkan :::;ew·ktu menanam 
padi antara lain berbunyi seba.gai berikut : 
Kaliomaneng metowo, gA-ghalo med 3.uka.lu = s ernbahy2ng 
di panjat semoga direstui niat disetujui. 
Emme tendang pakapia, su entana ma tawa = padi ber­
tumbub baik, di tanah gemuk. 
Tegi neberang bewene, mengasi eng sanekalurang 
Elang beriringan, pert::i.nda pahen yang berhasil. 

])emikian . be'l:ierapa contoh .dari ungkap s,n-une -
kapan yang masih sempat dicatat dalam penelitian 
yang relat if singkat tadi. Dari beberapa penulisan 
dan petunjuk yang c-.da memberikan. suatu gambaran a­
kn.n adanya d an begitu banyaknya seni sastra lisan 
yang dimilikl oleh orang Sangihe dan Talaud. Dan 
sua.tu pene litian yang lebih khusus dan mendalam 
sanga tlah diperlukan untuk menginventarisasi serta 
mengcinalis r:mya. 



:S .ft.. J3 VI 

P E N U T U P 

Hasi l p e n e l:;_ ti :..n dCLn p cnc D.tut an adat i sti­
ad&t y nn g t e l a h d i .:i dakan d i Sulawesi Ut a ra , y a ng 
:ne l iputi empat suku b angsa ( Goron t a l o , :Mongon­
d :-.iw , Ninahasa , Sa.n gir ') t e l u:!1 l ah memenuhi a pa 
y ang· dihara pka n . Ha l ini di seb9.bk 1.n k a r e na s ing­
k 2 t ny3 waktu , h anya 1 0 sa:llpai 1 6 ho.ri :nengumpul ­
k an d ::1ta - d:i.ta/keterG.ng~n-1rnte:::'angan d i dae r a h , 
p adci. b a l p e n e li tian se!!lac 3.:n j_ni p a ling tid.ak me m­
butuhk::m waktu t i ga sr,mp a i e1w~u bu l a n di l a pang­

an . 
Kesukar3n l a in y ang perlu dip Grbatika n d i dae -
r a h Sul 01wes i Ut o.ra , kecuali l11i no.h~rna , i a lah b a h - · 
-vm sebah <J.gi a n t e rbesar :nasyo..r a :.C a t - :uasy a rg.kat da­
e r ah i ni , l'.10.s i h ber3.ngc2.p;.;.n 1)ahwa :-; d c. t isti a dat 
y m1s merupd:a,n :nilik r a j::,- r a j u dan b a.ngsawan , t i ­
d e..k di pe:rken9nk;:in d i kobhui dan d i R.mbil oleh r a k ­
y at j o l atn. y ang bukan ke t urunan merek.:i . Apabila 
di kal a n can ko turunan r aja - r a j a /b a n gsawa n membe ­
ri t3.h ukan per:ihal adat istiad.at leluhumya, pas ­
ti o.k:=i.n menda~1at kutuka~1 C·:1i.;-il::.,t), tidak s c l a ma t 
s epanj3ng hidupnyo. . Karon~ i tu d ~t a - dat a adat 
i s t i o.da t d a l a.'11 b~rbagai s u ku. b::i. 1gs 8.. di Sula wes i 
Ut a r a yan g dilukiskan d a l :-rn n2..sknh i ni , bar ulah 
rnc l iputi 60 - 70 % s a ja . Kal au mas ih dapat d i -
b e rikan k esampatan , d i h3r apkan p e n c l itian yang 
b e r s i f 2. t i ntegrasi dan komparati f 3 e p erti t e rs e ­
bu t di a t a s c::.k8.n !!lenyusul. 
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~ 
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b:owio; 291, 292 
bawcno ; 270 
bav.m.nian; 270 
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bebegayan; ll8 
belante; 171 
bendi; ·· 33 
bengko; ·.• 97 
biang; · 2JD 
bibilo; 33 
biheto; 33, 35 
biko; 98 
bilenga; : 31 . 
biliung; . 254. 
biliu; 37 . 
binahise; 261 
binita; ~58. 
bintayo poppbaide; 67 
binte biluhuta; 34 
bitno; 33 
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